
1 
 

DETEKSI CACAT SEPTUM PADA JANTUNG JANIN 

SECARA REAL-TIME MENGGUNAKAN 

ARSITEKTUR MASK-RCNN 
 

 

TUGAS AKHIR 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Salah Satu Syarat  

Memperoleh Gelar Sarjana Komputer 

 

  

OLEH : 

ADITHIA JOVANDY 

09011181722012 

 

 

JURUSAN SISTEM KOMPUTER 

FAKULTAS ILMU KOMPUTER 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2020 

 

 



2 
 

 



3 
 



4 
 

 

 

 

 



5 
 

KATA PENGANTAR 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. Alhamdulilahirabbil’alamin, 

puji beserta syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah melimpahkan 

nikmat, taufik, dan hidayah-Nya yang sangat besar dan tidak pernah berhenti 

kepada penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan proposal skripsi ini yang 

berjudul “Deteksi Cacat Septum Pada Jantung Janin Secara Real-Time 

Menggunakan Arsitektur MASK-RCNN ”. 

 

Pada kesempatan kali ini, penulis banyak mendapatkan ide dan saran serta 

bantuan dari berbagai pihak baik secara langsung maupun tidak langsung. Oleh 

karena itu, pada kesempatan ini penulis dengan hati yang tulus mengucapkan rasa 

syukur kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala dan terimakasih kepada yang 

terhormat: 

1. Orang tua saya tercinta yang telah membesarkan saya dengan penuh kasih 

sayang. Terimakasih untuk segala dukungan baik moril maupun materil doa, 

serta motivasi selama ini. 

2. Saudari-saudari yang selalu mendukung penulis dengan dukungan yang 

sangat dibutuhkan oleh penulis and also the dumpling. 

3. Bapak Jaidan Jauhari, S.Pd., M.T., selaku Dekan Fakultas Ilmu Komputer 

Universitas Sriwijaya.  

4. Bapak Dr. Ir. H. Sukemi M.T., selaku Ketua Jurusan Sistem Komputer 

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya.   

5. Ibu Prof. Dr. Ir. Siti Nurmaini, M.T. selaku Pembimbing Tugas Akhir 

Penulis.  

6. Bapak Ahmad Zarkasi, M.T., selaku Pembimbing Akademik Jurusan 

Sistem Komputer. 



6 
 

7. Kak Naufal, Mbak Ade, Mbak Annisa, Pak Firdaus dan semua teman-teman 

yang tergabung dalam grup riset citra ISYSRG BATCH II yang turut 

membantu memberikan arahan serta nasihat. 

8. Muhammad  Hanif Habibie Supriansyah sebagai teman yang banyak 

membantu penulis dalam hal nasihat dan menemani penulis dari awal 

perkuliahan. 

9. Gebetan – gebetan yang tidak bisa disebutkan satu-persatu karena udah aku 

bikin nyaman ☺. 

10. Semua pihak yang telah membantu 

 

Penulis menyadari bahwa Proposal ini masih jauh dari kesempurnaan, oleh 

karena itu penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun 

agar lebih baik lagi dikemudian hari. Akhir kata dengan segala keterbatasan, penulis 

berharap semoga laporan ini menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi kita 

semua. 

 

 Palembang, Maret 2020 

Penulis, 

 

 

Adithia Jovandy 

NIM. 09011181722012 

  



7 
 

REAL-TIME DETECTION OF SEPTUM DEFECT IN  FETUS 

HEART  USING MASK MASK-RCNN ARCHITECTURE 

 
ADITHIA JOVANDY (09011181722012) 

Computer Engineering Department, Computer Science Faculty, Sriwijaya 

University 

Email : adithia88888@gmail.com 

 

 

ABSTRACT 

Congenital heart disease (CHD) or often referred to as congenital heart 

disease is a disease that causes the most common morbidity of death in developing 

and developed countries. Congenital heart defects have a mortality prevalence of 

between 5 and 9 in 1000 births, heart defects often occur in the first year of birth. 

In the medical world, the state of the heart can be detected through 

Ultrasonography (USG). The position of the hole in the heart in this study focused 

on the hole in each class, the atrial septal defect (ASD), the hole that is between the 

right and left atria. Furthermore, the ventricular septal defect (VSD) is the hole 

between the right and left ventricles, and the hole between the ASD and VSD is an 

atrioventricular septal defect (AVSD). The method used is object detection and 

segmentation of the Mask-RCNN architecture with a convolutional Neural network 

(CNN). The backbone used in this research is Resnet50 and Resnet101. The best 

model is obtained by adjusting the learning rate, epoch and batch size which has 

been increased, from the best model is obtained by using the resnet50 backbone 

with a Map value of 47%, IoU of 65%, Dsc of 71% and FPS of 10 

 Keywords : Real-Time detection, Fetus heart, Convolutional Neural 

Network, Mask-RCNN. 
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ABSTRAK 

Congenital heart disease (CHD) atau sering disebut dengan penyakit 

jantung bawaan adalah penyakit yang menyebabkan morbiditas kematian paling 

umum pada negara berkembang dan maju. Cacat jantung kongenital memiliki 

prevalasi kematian antara 5 sampai 9 dari 1000 jumlah kelahiran, cacat jantung 

sering terjadi pada tahun pertama kelahiran. Dalam dunia medis keadaan jantung 

dapat dideteksi melalui Ultrasonography (USG). Posisi lubang pada jantung pada 

penelitian ini terfokus pada lubang setiap kelasnya, atrial septal defect (ASD) 

lubang yang berada diantara atrium kanan dan kiri. Selanjutnya ventricular septal 

defect (VSD) lubang yang ada diantara ventrikel kanan dan kiri, dan lubang yang 

berada diantara ASD dan VSD adalah atrioventrikular septal defect (AVSD). 

Metode yang digunakan  adalah deteksi objek dan segmentasi arsitektur Mask-

RCNN dengan convolutional Neural network (CNN). Backbone yang digunakan 

pada penelitan adalah Resnet50 dan Resnet101. Model terbaik didapatkan dengan 

mengatur learning rate, epoch dan batch size yang telah di tingkatkan, dari model 

yang terbaik didapatkan dengan menggunakan backbone resnet50 dengan nilai Map 

47%, IoU sebesar 65%, Dsc sebesar 71% dan FPS sebesar 10  

 

 

Kata Kunci : Real-Time detection, Fetus heart, Convolutional Neural Network, 

Mask-RCNN. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Congenital heart disease (CHD) atau sering disebut dengan penyakit jantung 

bawaan adalah penyakit yang menyebabkan morbiditas kematian paling umum pada 

negara berkembang dan maju[1]. Cacat jantung kongenital memiliki prevalasi 

kematian antara 5 sampai 9 dari 1000 jumlah kelahiran, cacat jantung sering terjadi 

pada tahun pertama kelahiran[2]. Posisi lubang pada jantung janin terjadi pada tiga 

tempat, yaitu atrial septal defect (ASD) lubang yang berada diantara atrium kanan 

dan kiri. Selanjutnya ventricular septal defect (VSD) lubang yang ada diantara 

ventrikel kanan dan kiri, dan lubang yang berada diantara ASD dan VSD adalah 

atrioventrikular septal defect (AVSD)[3]. Cacat lubang pada jantung janin dapat 

didiagnosis lebih baik dengan menggunakan skrining PJB, proses ini menggunakan 

perangkat Ultrasonography (USG)[4].  

Ultrasonography (USG) merupakan teknik pencitraan medis yang dapat 

memperluas penglihatan manusia, USG berkerja dengan mengambil gelombang 

suara kemudian mengubah kedalam bentuk visual. Teknologi ini juga 

memungkinkan melihat struktur yang sangat kecil, seperti jantung janin, sehingga 

sangat berperan penting dalam diagnosis penyakit[5]. Pada USG jantung janin 

memiliki beberapa sudut pandang seperti, Four Chamber View (FCV), Left 

Ventricular Outflow Tract (LVOT), Right Venticular Outflow Tract (RVOT), dan 

Three Vessel of Trachea (TVT). Pemeriksaan jantung dengan sudut pandang four 

chamber view (4CV) memungkinkan untuk mendeteksi banyak kelainan jantung 

bawaan. Umumnya kelainan jantung dilihat dari ukuran, posisi spasial, duktus 

arteriosus, lengkungan aorta, vena kava superior, trakea serta lubang yang sangat 

membantu untuk menentukan kecacatan jantung[6]. 

Pada Ultrasonography janin masih sulit untuk melakukan diagnosis jika 

didalam gambarnya memiliki banyak gangguan (noise), Hal ini merusak kualitas 
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suatu gambar. Keterbatasan potensial manusia dalam pemeriksaaan ultrasound 

secara manual juga dapat mengurangi akurasi pendeteksian, faktornya seperti 

kelelahan, variabilitas proses pengamatan dan interpretasi yang memakan waktu 

sangat lama. Selain itu, cacat lubang pada jantung relatif memilki ukuran yang kecil 

sehingga sulit untuk dilihat dengan penglihatan mata biasa. Oleh karena itu deteksi 

otomatis pada video cacat lubang jantung janin berkualitas rendah perlu dilakukan 

penelitian yang mendalam[7]. Salah satu cara untuk meningkatkan akurasi 

pendeteksian dapat menggunakan Artificial intelligence (AI). 

 Proses untuk meningkatkan akurasi diagnosis dapat menggunakan 

Artificial intelligence (AI) dimana proses ini harus dilakukan evaluasi klinis lebih 

lanjut oleh ahlinya seperti dokter kandungan, genetika dan ekokardiografi janin. 

Metode ini dilakukan untuk mendapatkan infromasi yang bisa digunakan dan 

menjadi sebagai parameter spesifik untuk diagnosis PJB yang kemudian akan 

dijadikan suatu mesin.[8]  

Artificial intelligence (AI) dapat membantu proses diagnosis dengan 

menirukan kecerdasan manusia. Dasar dari AI sendiri ialah Machine Learning yang 

kemudian ditingkatkan berselang perkembangan waktu. Pembelajaran yang lebih 

mendalam dalam AI disebut dengan deep learning (DL), dengan DL metode akan 

mempelajari data lebih dalam dan kompleks sehingga akan mendapatkan pola yang 

lebih akurat untuk mendiagnosis PJB[9]. 

Deep learning atau sering disebut dengan pembelajaran mendalam, 

merupakan pengembangan dari jaringan syaraf tiruan yang memimiliki lapisan 

lebih banyak. DL menggunakan metadata sebagai data training kemudian akan 

diolah menggunakan sejumlah lapisan tersembunyi (hidden layer) transformasi non 

liniear tersebut akan menghitung data masukan dan membuat pola untuk  data hasil. 

Hal yang unik pada deep learning adalah fitur ekstrasi sudah terekstrasi secara 

otomatis [10]. DL juga mampu membantu para ahli medis untuk mendiagnosa 

secara akurat dan lebih cepat, arsitektur yang paling umum digunakan adalah 

Convolutional Neural Network (CNN)[11]. 

Convolutional Neural Network (CNN) memiliki banyak keunggulan dalam 

proses pengolahan terkhusus di citra medis yang memiliki kualitas gambar  rendah 
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dan tidak memiliki bentuk tetap (unstructure), keunggulan CNN lainnya adalah 

memiliki beragam ekstrasi fitur (backbone) sehingga lebih mudah untuk 

mendapatkan model terbaik. Oleh karena itu CNN banyak digunakan untuk 

mengekstrasi suatu fitur gambar yang dihasilkan dalam bentuk feature maps[12]. 

Feature maps ini banyak digunakan didalam sebuah arsitektur salah satunya Mask-

RCNN.   

Mask-RCNN adalah suatu arsitektur yang dapat mendeteksi dan 

mensegmentasi gambar sekaligus. Arsitektur ini merupakan gabungan antara 

Faster-RCNN dan FCN. Feature maps akan digunakan sebagai input untuk FCN, 

Kemudian menghasilkan nilai matriks. Nilai inilah yang akan membentuk masking 

pada objek, sedangkan bounding box didapatkan dari arsitektur Faster-RCNN. Dari 

penjelasan diatas penelitian ini akan mengusulkan deteksi dan segmentasi pada 

defect septum jantung janin dari citra ultrasound basis video 2D berkualitas rendah 

dengan pendekatan instance segmentation berbasis deep learning  menggunakan 

arsitektur Mask-RCNN[12].  

1.2. Tujuan dan Manfaat 

1.2.1. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Membangun proses Segmentasi dan deteksi menggunakan CNN berbasis 

Mask-RCNN 

2. Mengukur kinerja evaluasi segmentasi dan deteksi pada video jantung janin, 

yang akan diukur menggunakan metric evaluation yang terdiri dari IoU 

(Intersection Over Union) mAP (Mean Average Precision), Dice Similiarity 

Coeficient (DSC) dan FPS (Frame per second).  

 

1.2.2. Manfaat 

Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
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1. Dapat membantu para tenaga medis untuk mendeteksi dan segmentasi 

bagian jantung janin. 

2. Sebagai referensi pembelajaran untuk para akademisi dan peneliti dalam 

bidang citra dan kesehatan, terutama pada pengolahan Citra digital 

(Computer Vision). 

 

1.3. Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka terdapat beberapa 

perumusan masalah pada penelitian ini yaitu “bagaimana melakukan segmentasi 

dan deteksi bagian jantung janin menggunakan arsitektur Mask-RCNN”?. Dari 

rumusan masalah ini dapat diuraikan menjadi : 

1. Bagaimana melakukan pra-pengolahan data video jantung janin ? 

2. Bagaimana melakukan segmentasi dan deteksi menggunakan arsitektur 

Mask-RCNN? 

3. Bagaimana menghitung evaluasi pada video jantung janin berdasarkan 

parameter FPS (frame rate per second) dan metrics evaluation yang terdiri 

dari Iou (Intersection Over Union), Dice Similiarity Coeficient (DSC)  dan 

Map (Mean Average Precesion)  

1.4. Sistematika Penulisan 

Dalam mempermudah penyusunan Tugas Akhir ini dan juga membuat isi 

dari setiap bab yang ada pada Tugas Akhir ini lebih jelas, maka dibuat sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

BAB I – PENDAHULUAN 

Sebagai pondasi penelitian, bab ini membahas tentang Latar Belakang 

Masalah, Tujuan dan Manfaat, Perumusan dan Batasan Masalah, Metode 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan dari penelitian yang dilakukan. 
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BAB II – TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab kedua ini menjelaskan dasar teori yang menunjang pembahasan 

dari penelitian ini. Dasar teori ini berisi tentang literatur mengenai Penelitian 

sebelumnya, USG, Jantung, Screening View pada jantung janin, Deep learning, 

arsitektur model deteksi dan segmentasi. 

BAB III – METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ketiga ini menjelaskan bagaimana penelitian ini dilakukan yang 

dimulai dari pra-pengolahan data dan bagaimana metode mempelajari data. 

BAB IV – HASIL DAN ANALISIS  

Pada Bab keempat menjelaskan tentang hasil dan analisis mengenai deteksi 

dan segmentasi bagian jantung four chamber view Ultrasonography (USG) pada 

jantung janin menggunakan arsitektur  Mask-RCNN. 

BAB V – KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada Bab kelima berisi kesimpulan mengenai hasil dari implementasi 

metode Deep Learning dengan arsitektur Mask-RCNN untuk deteksi  bagian 

jantung four chamber view Ultrasonography (USG) pada jantung janin. Pada bab 

ini juga akan berisi saran yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
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